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Abstract: Cukup banyak hasil penelitian yang membuktikan penggunaan
model problem based learning terhdap hasil belajar, namun belum banyak
yang menggunakan motivasi sebagai variabel moderator. Padahal dalam
beberapa kajian menunjukkan hubungan yang kuat antara motivasi belajar
dengan hasil belajar. Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis: (1) pengaruh model problem based learning terhadap
hasil belajar siswa; (2) pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa; (3)
pengaruh interaksi model problem based learning dengan motivasi terhadap
hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis
quasi eksperimen dengan rancangan posttest only wich non-equivalen control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
IPS di SMAN 1 Praya Timur. Pengambilan sampel dengan menggunakan
random sampling sesudah melakukan penyepadanan kelas. Instrumen
penelitian ini imenggunakan penilaian motivasi dan tes pilihan ganda yang
sudah memenuhi kualitas instrumen. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dan uji Two Way Anova. Hasil kajian
menunjukkan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa;
dan terdapat pengaruh interaksi model problem based learning dengan
motivasi terhadap hasil belajar siswa. Jadi ingin meningkatkan hasil belajar
siswa, maka guru dapat menggunakan model problem based learning sebagai
alternatif dan memperkuat motivasi belajar siswa selama proses
pembelajaran.

Keywords: problem based learning, hasil belajar, motivasi belajar.

PENDAHULUAN

Salah satu yang menjadi ukuran berhasil
atau tidaknya proses belajar pembelajaran pada
mata pelajaran sosiologi adalah siswa yang
memiliki hasil belajar yang baik. Pada proses
belajar ~ pemelajaran  sosiologi  tentunya
menginginkan hasil yang terbaik dari setiap
siswanya (Rosyida, Ismail, & Sukardi, 2018).
Hasil belajar siswa sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami dan mengkonstruksi
konsep-konsep yang mereka temukan dalam
pembelajaran. Namun kenyataannya hasil belajar
yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan sesuai
harapan (Nurhasanah & Sobandi, 2016).
Sebagaimana standar baik atau tidaknya hasil
belajar atas dasar KKM yang telah ditetapkan
sebagai patokan keberhasilan proses
pembelajaran (Ramdani, Witono & Sukardi,
2018). Menurut Utomo (2020) menyatakan
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bahwa hasil belajar siswa yang kurang baik
menjadi suatu permasalahan pendidikan saat ini.
Permasalahan tersebut dilihat dari
ketidakmampuan siswa dalam menemukan
masalah dan menemukan ide untuk memecahkan
masaalah (Adekantari, Suud & Sukardi, 2020)
serta pembelajaran masih kurang demokratis,
kesan menghafal, kurang kontekstual,
membosankan dan tidak optimal (Ismail,
Sukardi, & Su’ud, 2009). Selanjutnya, Aprilia,
Slameto dan Radia (2018) menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa telah menjadi
masalah. Hal senada yang dikemukakan oleh
Surya (2017) hasil belajar yang tidak memenubhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) menjadi
suatu  permasalahan dalam  pembelajaran.
Padahal, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar sebagai ukuran terhadap berhasil
atau tidaknya suatu kegiatan pembelajaran
(Muizaddin & Santoso, 2016) dan penting untuk
ditingkatkan (Rahayu, Susanto, & Yulianti,
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2011).

Salah satu model pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
adalah model problem based learning
(pembelajaran berbasis masalah). Beberapa hasil
kajian menunjukkan bahwa model problem based
learning berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa (Fauzan, Gani, Syukri, Aceh, &
Banda, 2017; Santiani, Sudana, & Tastra, 2017).
Demikian pula temuan-temuan lain menyatakan
bahwa model problem based learning
berpengaruh signifikan terhadap beberapa aspek,
seperti kemampuan berpikir kritis (Prasetyo &
Kristin, 2020; Ernaini, Ghazali, Surur, & Utami,
2021), berpikir kreatif (Elizabeth & Sigahitong,
2018), motivasi (Hamdani, Dahlan, Indriani, &
Karimah, 2021), kreativitas (Hardianti, Safrudin,
& Prasetyo, 2021; Maarif & Prasetyo, 2020) dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Suratno,
Kamid, & Sinabang, 2020; Astikawati, Tegeh, &
Warpala, 2020)

Dari kajian-kajian di atas dapat diketahui
bahwa model problem based learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Akan
tetapi, temuan-temuan tersebut lebih banyak
dilakukan pada berpikir kritis, berpikir kreatif,
motivasi belajar, kreativitas serta kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, sedangkan riset
pada hasil belajar masih belum banyak dilakukan.
Hasil belajar sebagai output pembelajaran
penting untuk ditingkatkan (Muizaddin &
Santoso, 2016; Rahayu, Susanto, & Yulianti
2011) tentunya dengan strategi serta model
pembelajaran yang tepat dan dalam hal ini
pembelajaran berbasis masalahlah yang menjadi
solusinya. Model problem based learning ini
akan semakin bagus kalau berinteraksi dengan
motivasi karena motivasi dapat menggerakkan
seorang individu untuk melakukan suatu
tindakan (Uno, 2007) serta perubahan dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran (Masni, 2015).
Hasil kajian Zaman, Samino, dan Anshori (2013)
menunjukkan bahwa penggunaan motivasi dalam
proses  pembelajaran  dapat  menciptakan
kesadaran belajar pada diri siswa serta mencari
pengalaman belajarnya. Hal ini diperkuat oleh
Effendy, Murtiyoko, dan Wicaksono (2019) yang
mengungkapkan  bahwa  motivasi  dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan bertanya dan menjawab
soal yang diberikan oleh guru. Berdasarkan
paparan tersebut, tujuan dalam penelitian ini
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yaitu: (1) untuk menyetahui ada tidaknya
pengaruh model problem based learning
terhadap hasil belajar siswa; (2) untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi
terhadap hasil belajar siswa; (3) untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh interaksi
model problem based learning dengan motivasi
terhadap hasil belajar siswa.

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif

berjenis quasi eksperimen. Menurut Sugiyono
(Aditiany & Pratiwi, 2021) jenis penelitian ini
tidak berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol
variabel luar yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Pada penelitian ini,
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
model problembased learning dan diberi posttest,
sedangkan kelas kontrol hanya diberikan posttest
tanpa perlakuan namun keduanya menggunakan
materi pelajaran yang sama. Pola rancangan
posttest only with non-equivalent control group
design menurut Sugiyono (Fatayan, 2022) dapat
digambarkan sebagai berikut:

E X

01

K 02

Gambar: 1 Pola Rancangan Penelitian

Penelitian ini menetapkan keseluruhan
siswa kelas XI IPS sebagai populasi yang terdiri
dari X1 IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3. Penentuan
sampel  menggunakan  teknik  probability
sampling berupa random sampling setelah
melakukan penyepadanan kelas dan terpilih kelas
X1 IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPS 1 sebagai kelas kontrol.

Metode pengumpulan data memakai
penilaian motivasi dan tes pilihan ganda yang
telah sesui dengan kriteria pengujian validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya beda dan
daya pengecoh. Validasi ahli terhadap 25
kuesioner  penilaian  motivasi  semuanya
dinyatakan valid. Dari total 30 item pilihan
ganda, 21 soal dianggap valid. Reliabilitas
kemudian diuji menggunakan Cronbach Alpha,
yang menghasilkan hasil 0,951 sehingga 21 soal
dinyatakan reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran
soal tes, diperoleh 21 soal tes dinyatakan
berkategori mudah. Hasil uji daya beda soal tes,
ada 10 soal berkategori sangat baik, 11 soal
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berkategori baik dan 9 soal berkategori cukup.
Berdasarkan perhitungan daya pengecoh jawab a,
b, ¢, d dan e dari 21 soal pilihan ganda dapat
dinyatakan baik dan bisa digunakan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis secara statistik deskriptif (Karwati,
Sukardi, & Syafruddin, 2019). Analisis statistik
deskriptif disajikan dalam bentuk tabel nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, dan persentase hasil
belajar siswa (Cahyani, Suryanti & Sukardi,
2022) pada mata pelajaran sosiologi yang
berpedoman pada kriteria ketuntasan belajar
siswa yang ditetapkan.

Sebelum melakukan analisis maka peneliti
menyajikan uji persyaratan analisis berupa uiji
normalitas dan homogenitas (Mudena, Wilian, &
Sukardi, 2017). Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal jika probabilitas
nilai signifikansinya > 0,05 dengan taraf
signifikan 5% (Antasari, Sukardi, & Rispawati,
2018). Uji homogenitas pada penelitian ini
dilakukan dengan Uji R menggunakan bantuan
SPSS 25 for Windows. Data dapat dikatakan
homogen jika probabilitas nilai signifikansinya >
0,05 dengan taraf signifikan 5% (Sukardi, 2017).

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis,
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh model
problem based learning terhadap hasil belajar,
motivasi terhadap hasil belajar dan interaksi
model problem based learning dengan motivasi
terhadap hasil belajar sosiologi. Apabila datanya
memenuhi uji persyaratan analisis normalitas dan
homogenitas maka peneliti akan menggunakan
uji Two Way Anova. Apabila probability nilai
signifikansi kurang dari 0,05 dengan taraf
signifikan 5% (Sari, Sukardi, & Masyhuri,
2022). Maka dapat dinyatakan bahwa ada
pengaruh model problem based learning
terhadap hasil belajar siswa, ada pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar siswa, dan ada
pengaruh interaksi model problem based
learning dengan motivasi terhadap hasil belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Statistik deskriptif dalam penelitian ini
dilakukan untuk menggambarkan hasil posttest
sosiologi di kelas eksperimen yang menggunakan
model problem based learning dengan motivasi
dan kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Berikut ini tabel statistik deskriptif
hasil posttest kedua kelas tersebut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian

N Min Max Mean Std. Dev Var.

Kelas_Kontrol 21 66 85 75.19 5.492 30.162

Kelas_Eksperimen 22 66 90 79.68 7.900 62.418
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat memiliki standar deviasi 5,492 dengan varians

diketahui bahwa siswa di kelas kontrol (XI-IPS
1) berjumlah 21 orang dan siswa di kelas
eksperimen (XI-IPS 3) berjumlah 22 orang.
Kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar
75,19 dengan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi
85, sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata sebesar 79,68 dengan nilai terendah 66
dan nilai tertinggi 90. Selanjutnya, kelas kontrol

30,162 dan kelas eksperimen memiliki standar
deviasi 7,900 dengan varians 62,418.

Uji persyaratan analisis menggunakan uji
homogenitas. Hasil uji homogenitas
menggunakan levene statistic dengan taraf
kesalahan 0,05. Data hasil analisi dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil_Belajar Based on Mean 1.765 3 39 0.170
Based on Median 2.290 3 39 0.093
Based on Median and 2.290 3 36.985 0.094
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.060 3 39 0.121
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Dari Tabel 2 di atas, menunjukkan nilai
Sig. > 0.05 sehingga data dapat dinyatakan
homogen serta bisa dilanjutkan uji Two Way
Anova untuk mendapatkan hipotesis. Uji Two
Way Anova digunakan pada penelitian ini untuk
menganalisis data hasil belajar siswa dengan
keputusan hipotesis apabila Sig. < 0.05, maka H,

ditolak. Jadi, ada pengaruh model problem based
learning terhadap hasil belajar, ada pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar dan ada pengaruh
interaksi model problem based learning dengan
motivasi terhadap hasil belajar siswa. Hasil
analisis terangkum di Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Dependent Variabel: Hasil Belajar Hasil_Belajar F Sig.
Model 102.170 10.419 0.003
Motivasi 1461.709 149.064 0.000
Model * Motivasi 73.151 7.460 0.009

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat
bahwa model problem based learning memberi
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ini
diperlihatkan oleh nilai signifikansi di bawah
0.05 (0.003 < 0.05). Motivasi belajar juga
memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Ini diperlihatkan oleh nilai signifikansi di bawah
0.05 (0.000 < 0.05). Pada Tabel 3 di atas juga
menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi
model antara problem based learning dengan
motivasi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
diperlihatkan dengan nilai signifikansi di bawah
0.05 (0.009 < 0.05). dengan demikian
disimpulkan bahwa model problem based
learning berpengaruh secara langsung maupun
melalui interaksi dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan

Penerapan model problem based learning
pada kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari kelas
eksperimen yang terlebih dahulu diberikan
perlakuan memperoleh nilai posttest lebih tinggi
dari kontrol. Model problem based learning
menjadikan proses belajar pembelajaran lebih
berpusat pada siswa, kontekstual, menarik dan
efektif, sehingga siswa lebih aktif bertanya dan
menjawab terkait materi yang sedang dipelajari.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
Fauzan, dkk. (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan pada
penerapan model problem based learning
terhadap hasil belajar siswa. Hal senada juga
dikemukakan dalam penelitian Santiani, Sudana,
dan Tastra (2017) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model problem based
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran IPA.

Niami, Kosim, dan Gunawan (2018)
menjelaskan bawa adanya pengaruh model
problem based learning dikarenakan model
problem based learning lebih menekankan pada
aktivitas siswa dalam memberikan ide untuk
memecahkan masalah dan menyajikan masalah

sebagai  titik tolak untuk  memperoleh
pengetahuan baru. Model problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa
dalam bekerja, memotivasi internal untuk belajar,
mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok dan membantu siswa
mengembangkan pengetahuan baru dalam
pembelajaran (Tyas, 2017).

Model problem based learning sejalan
dengan teori konstruktivisme, karena teori ini
memberikan kebebasan terhadap siswa yang
ingin Dbelajar atau mencari pengetahuannya
dengan kemampuan menemukan keinginan atau
kebutuhannya, sehingga memberikan keaktifan
kepada siswa untuk belajar menemukan sendiri
kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal
lain yang diperlukan guna mengembangkan
dirinya sendiri (Sugrah, 2019). Wardani (2020)
menyatakan bahwa model problem based
learning  didukung oleh  teori  belajar
konstruktivisme yang berpusat pada siswa,
sehingga siswa aktif dalam proses mendapatkan
informasi dan mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri. Sukardi, Ismail dan
Suryanti (2014) juga mengemukakan bahwa
konstrutivistik menekankan pada konstruksi
sosial sebagai proses utama dalam penemuan
pengetahuan peserta didik. Sementara itu,
Ningrum (2017) menegaskan bahwa model
problem based learning yang berkembang
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berdasarkan teori belajar konstruktivisme yang
membangun pemahaman mereka atas ilmu dan
pengetahuan yang dipelajari.

Sementara itu, motivasi belajar pada
kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap
hasil belajar siswa. Pemberian motivasi juga
menjadikan siswa lebih semangat untuk belajar,
meningkatkan keaktifan siswa dan menjadikan
siswa berinisiatif mencari materi pembelajaran
dari berbagai sumber. Adanya pengaruh motivasi
pada penelitian ini didukung oleh hasil kajian
Syaparuddin, Meldianus, dan Elihami (2020)
yang menyatakan banwa penggunaan motivasi
dapat meningkatkan keaktifan dan antusias siswa
selama mengikuti pembelajaran. Selanjutnya,
hasil penelitian Syudirman dan Saddam (2021)
menunjukkan bahwa pemberian motivasi kepada
siswa sangat penting untuk menjaga semangat
siswa untuk selalu belajar. Dengan pemberian
motivasi, maka semakin meningkatnya keaktifan
siswa dalam bertanya, keaktifan dalam menjawab
respon dalam pembelajaran dan kedisiplinan
siswa berbanding lurus dengan peningkatan hasil
belajar (Zaman, Samino, & Anshori, 2013) dan
mendorong siswa untuk menciptakan teknik atau
gaya belajar yang tepat bagi dirinya pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas.

Hasil penelitian Saputra, Ismet, dan
Andrizal (2018) juga menyatakan bahwa
memberikan motivasi yang kuat dan tinggi dalam
pembelajaran akan memberikan dampak yang
bersifat positif terhadap hasil belajar siswa.
Selanjutnya, Darojah dan Hadijah (2016) juga
mengemukakan  bahwa  motivasi  dapat
memberikan dampak positif bagi siswa, karena
semakin tinggi motivasi belajar siswa semakin
tinggi pula prestasi belajar yang dicapai siswa.
Suprihatin (2019) menegaskan bahwa motivasi
dapat sebagai pendorong, pengarah, penentu
kualitas perilaku belajar yang ditampilkan dalam

konteks belajar, bekerja maupun dalam
kehidupan  lainnya. = Dengan  demikian,
penggunaan motivasi mempunyai pengaruh

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
sosiologi, karena motivasi dapat menjadikan
siswa lebih semangat untuk belajar dan
berinisiatif mencari materi dari berbagai sumber
selain materi yang disampaikan oleh guru.
Selain pengaruh langsung, penggunaan
model problem based learning berpengaruh
melalui interaksi dengan terhadap hasil belajar
siswa. Melalui penerapan model problem based
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learning, pembelajaran menjadi lebih berpusat
pada siswa, kontekstual, menarik dan efektif
dalam belajar serta dapat memperoleh
pengalaman langsung sehingga siswa lebih aktif
bertanya, menjawab selama proses belajar
mengajar. Hasil penelitian ini  memperkuat
penelitian Djonomiarjo (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada penerapan model problem based
learning terhadap hasil belajar ekonomi. Dalam
penelitiannya, Djonomiarjo (2020) menyarankan
agar siswa  berpartisipasi  aktif  dalam
pembelajaran tidak hanya membaca buku yang
secara lansung membuat siswa bosan selama
mengikuti pembelajaran. Penelitian Pujiastuti
dan Junaedi (2013) juga mengalami kendala yang
sama Vaitu peserta didik masih kurang aktif
selama pembelajaran mengakibatkan peserta
didik memperoleh hasil belajar yang kurang
memuaskan.

Kendala-kendala di atas dapat terpenuhi
dalam  penelitian  ini  karena  peneliti
mengolaborasikan ~ model problem  based
learning dengan motivasi yang dapat menjadikan
siswa lebih aktif mengeluarkan ide-ide yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah dalam
belajar. penggunaan motivasi dapat membantu
siswa dalam meningkatkan keaktifan dalam
belajar untuk dapat terwujudnya prestasi dengan
baik (Gunawan, 2018); siswa dapat lebih cepat
menerima informasi, aktif merespon pertanyaan
yang diberikan dan dapat meningkatkan hasil
belajar (Sunadi, 2013); mendorong siswa aktif
berbicara di depan kelas (Andyani, Saddhono &
Mujyanto, 2016). Hasil penelitian Winata (2021)
juga memperkuat bahwa penggunaan motivasi
dapat mendorong keaktifan siswa ketika proses
pembelajaran  berlangsung. Senada dengan
penelitian tersebut, Utami, Syaudah dan
Panggabean (2017) mengemukakan bahwa
motivasi dapat menumbuhkan rasa percaya diri
dalam belajar. Sementara itu, Lestari dan Rosy
(2019) menegaskan bahwa motivasi dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan
aktivitas dan inisiatifnya saat belajar di dalam
kelas sehingga memperoleh hasil belajar yang
baik.

Hasil penelitian ini juga memperkuat
penelitian Paradina, Connie, dan Medriati (2019)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
model problem based learning terhadap hasil
belajar siswa. Paradina, Connie, dan Medriati
(2019) mengungkapkan bahwa guru harus
memberikan kesempatan siswa memanfaatkan
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kecerdasan dan kemampuan menemukan
masalah, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini, hal tersebut
dapat terpenuhi karena adanya interaksi antara
model problem based learning dengan motivasi
yang diterapkan dalam setiap proses belajar
pembelajaran, sehingga meningkatkan keaktifan
siswa. Hal ini didukung oleh hasil kajian
Gunawan (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan motivasi dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA. Hal
senada dikemukakan oleh Rahmadani (2012)
bahwa penggunaan motivasi dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam. Lebih lanjut, Jusmawati,
Satriawati, dan Imran (2018) menegaskan bahwa
penggunaan motivasi dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Namun dalam penelitian Asrifah,
Solihatin, Arif dan Lasha (2020) mengalami
kendala yaitu masih ada siswa yang ribut sendiri,
bicara dengan teman saat proses pembelajaran
berlangsung, dan juga terdapat beberapa siswa
yang kesulitan dalam belajar. Karena itulah
kajian ini mengguanakan motivasi belajar
sebagai variabel moderator untuk dalam
mepengaruhi hasil belajar. Hal ini didukung oleh
penelitian Novianti, Sadipun, dan Balan (2020)
yang menyatakan bahwa motivasi dapat
mendorong keaktifan siswa dalam bertanya
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan
sehingga menambah wawasan siswa dan
menunjang ketercapaian hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model problem
based learning terhadap hasil belajar siswa, ada
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa
dan ada pengaruh interaksi model problem based
learning dengan motivasi terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
model problem based learning interaksi dengan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Implikaisnya adalah penggunaan
model ini dapat menjadi alternatif untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan tetap
memperkuat motivasi sebagai variabel perantara.
Secara teoritis, penelitian  mengkonfirmasi
penguatan-penguatan pembelajaran berdasarkan
teori-teori berbasis konstruktivistik, sehingga
perlu kajian lebih luas baik cakupan maupun
variabel lain yang terlibat.
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